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1. Tabulasi Hasil Penelitian
Tabel 2.

	No
	Penulis
	Tahun
	Volume,
No Artikel
	Judul
	Metode (Desain, Sampel, Variabel, Instrumen, Analisis)
	Hasil Penelitian
	Database

	1.
	Muhammad Husni, Siti Romadoni, Desi Rukiyati
	2015
	Vol 2, No. 2

	Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Kualitas Hidup Pasien Kanker
Payudara Di Instalasi Rawat Inap Bedah Rsup Dr. Mohammad Hoesin
Palembang 
	Desain: Cross Sectional
Sampel:berjumlah 32 Responden
Variabel:Dukungan Keluarga,Kualitas Hidup
Iinstrumen:pengisian kuesionertentang dukungan keluarga yang terdiri dari 10 pernyataanDanKuesioner WHOQOLUntuk Variabel Kualitas Hidup
Analisis : Uji chi square
	Berdasarkan hasil peneltian, didapatkan data dari 32 responden yang menjalani rawat inap RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang jumlah responden yang memiliki kualitas hidup kurang baik lebih banyak yaitu 53,1%.Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan chi squareperhitungandiketahui nilai p-value =0,013 yang menunjukkan bahwa Ada hubungan yang signifikan antaradukungan keluarga dengan kualitas hiduppasien kanker payudara di Instalasi RawatInap Bedah RSUP Dr. Mohammad HoesinPalembang 


	Google Scholar

	2.
	Dessy Angraini, Rima Semiarty, Rosfita Rasyid, Daan Khambri
	2018
	Vol 3, No. 3
	Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Hidup Penderita Kanker Payudara Di Kota Padang
	Desain: cross sectional
Sampel:berjumlah 34 penderita
Variabel: kualitas hidup, kanker payudara
Instrumen:mengisiKuesioner EORTC QLQ C-30.
Analisis: uji chi square
	Berdasarkan hasil penelitianyang dilakukan oleh (Sharma dan Purkayastha, 2017) yang mengatakan bahwa usia rata-rata pasien kankerpayudara adalah 47,6 tahun (kisaran 30-75 tahun), namun berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh(Trisetiyaningsih 2015) menunjukkan bahwa usia responden termuda adalah 45tahun dan tertua adalah 60 tahun, dengan rata-rata usia 51 tahun. Tinggi badan responden penelitianRata-rata adalah 153,77±5,346cm dengantinggi badan tertinggi 163cm dan terendah 145cm. Tingkat pendidikan respondenadalah sekolah dasar (SD) 2 orang (7,7%),SLTP empat orang (15,4%), SMA danPerguruan Tinggi masing-masing 10 orang
(38,5%). Pekerjaan responden penelitian iniadalah tidak bekerja 17 orang (65,4%) dan bekerja sembilan orang (34,6%), tingkat stadium terbanyak adalah stadium II dan IIIyaitu masing-masing 12 orang (46,2%).

	Google Scholar

	3.
	Wiwik Nurhikmah, Abdul Wakhid, Rosalina
	2018
	Vol 1, No. 1
	Hubungan Mekanisme Koping Dengan Kualitas Hidup Pada Pasien
Kanker Payudara
	Desain: cross sectional
Sampel : 55 respondendengan cara accidental sampling
Variabel:Mekanisme Koping, Kualitas Hidup
Instrumen:variabel mekanisme koping menggunakan Cancer CopingQuestionnaire, sedangkan kualitas hidup
MenggunakanWHOQOL-BREF.
Analisis : chi square
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme koping pasien kanker kategori adaptif 65,5%, kualitas hidup pasien kanker payudara kategori buruk 52,7%. Ada hubungan mekanisme koping dengan kualitas hidup pada pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi dengan p value 0,048 (α = 0,05). Sebaiknya pihak RSmemfasilitasi kegiatan interaksi dengan sesama pasien kanker payudara agar dapat berbagi
pengalaman tentang peningkatan kualitas hidup.
	Google Scholar

	4. 
	Dewi D. Agustini, Emma Surahman, Rizky Abdulah
	2015
	Vol. 4 No. 3
	Kualitas Hidup Pasien Kanker Payudara Dengan Terapi Kombinasi 
Fluorouracil, Doxorubicin, Dan Cyclofosfamide
	Desain: cross sectional
Sampel:berjumlah 
200 pasien
Variabel:kualitas hidup, Terapi Kombinasi Fluorouracil, Doxorubicin, Dan Cyclofosfamide
Instrumen:mengisi kuisioner EORTC QLQ BR23 dan EORTC QLQ-C30sebelummendapatkan kemoterapi FAC.
Analisis:  menggunakan uji t independen dan regresi linier berganda.
	Berdasarkan dari hasil perhitungan uji t diperoleh nilai p <0,01 sehingga BR23 dibandingkan dari baseline ke siklus 1, siklus 2, siklus 3, siklus 4 dan siklus 5 terjadi perbedaan yang sangat signifikan pada semua siklus. Pada siklus 1 sebesar 19,67 (moderat), siklus 2 sebesar 23,06 (besar), siklus 3 sebesar 22,56 (besar), siklus 4 sebesar 24,64 (besar), siklus 5 sebesar 27,18 (besar). Dimensi yang mengalami perbedaan adalah efek samping terapi dan rontok rambut. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Demirci et al13, bahwa pengukuran menggunakan QLQ BR23 memperlihatkan efek samping terapi dan rontok rambut memiliki pengaruh yang signifikan pada perubahan kualitas hidup. Pada pasien kanker payudara dengan pengukuran menggunakan QLQ BR23 langsung terlihat penurunan kualitas hidupnya daripada QLQ C30.
	Google Scholar

	5.
	Ismonah dan Aziz Oktasari Sihana2)
	2019
	Vol.5, No. 2
	Pengaruh Life Review Therapy TerhadapKualitas Hidup Pada Domain Psikologis Pasien Kanker Payudara Yang MenjalaniKemoterapi Di Rsi Sultan AgungSemarang
	Desain:praexperimental
Sampel:34 responden denganteknikpengambilan sampelpurposivesampling.
Variabel:kualitas hidup pada domain psikologis, Life Review Therapy 
Instrumen:teknik pengambilan sampel purposive sampling.
Analisis: uji Wilcoxon
	Berdasarkan hasil penelitian
 menunjukkan bahwa Life Review Therapy berpengaruh terhadap kualitas hidup pada domain psikologis dengan p=value 0.0001, perawat dapat menerapkan terapi ini pada setiap pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi untuk meningkatkan kualitas hidup pada domain psikologis.
	Google Scholar

	6.
	Mahmuddin, DhianRirin Lestari, Ichsan Rizany
	2019
	Vol 10, No. 1 
	Hubungan Lama Menjalani Kemoterapi Dengan Kualitas HidupPenderita Kanker Payudara Di RSUD Ulin Banjarmasin
	Desain: cross sectional
Sampel:berjumlah 47 responden
Variabel:lamamenjalani kemoterapi, kualitas hidup
Instrumen:menggunakan lembar kuesioner kualitas hidup diukur menggunakan European rganization of Research and Treatment of Cancer (EORTC) BR23 
Analisis: uji korelasi spearman.
	Berdasarkan dari Hasil analisis didapatkan ada hubungan antara lama menjalani kemoterapi dengan kualitas hidup penderitakanker payudara di RSUD Ulin Banjarmasin(PValue=0,00<0,01) dengan arah hubungan positif yakni semakin lama menjalani kemoterapi semakin tinggi nilai kualitas hidup penderita kanker payudara. Kualitas hidup yang paling tinggi dilihat dari function scale adalah sexs enjoyment yakni 72,0 sedangkan dari symptom scale adalah side effect dengan skor 582,6
	Google Scholar

	7. 
	Erna Irawan, Sri Hayati,Desi Purwaningsih
	2017
	Vol 5, No. 2
	HubunganDukungan Keluarga Dengan Kualitas Hidup Penderita Kanker Payudara
	Desain: cross sectional
Sampel:33 orang
Variabel:Dukungan Keluarga, Kualitas Hidup 
Instrumen:teknik wawancara berdasarkan kuesionerWHOQOL-Brefdengan jumlah 20 pertanyaan
Analisis: uji korelasi rank spearman
	Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh 33 responden dapat diketahui bahwa hasil dari penelitian dukungan keluarga penderita kanker payudara di Rumah Singgah Kanker Rumah Teduh Sahabat Iin Kota Bandung yaitu 21 orang responden (63,6%) dukungan keluarga cukup, 2 responden6,1%) dukungan keluarga rendah, dan 10 orang responden (30,0%) dukungan keluarga tinggi. Sehingga menunjukan ada hubungan antara dukungan keluarga dengan kualitas hidup penderita kanker payudara di Rumah Singgah Kanker Rumah Teduh Dahabat Iin Kota Bandung dengan nilai signifikansi 0,024 < 0,05. Nilai koefisiensi +0,393 yang menunjukkan terdapat hubungan yang positif.
	Google Scholar

	8. 
	Maria Lavdaniti, Dimitra Anna Owens, Polixeni Liamopoulou,dkk
	2019
	Vol 7, No. 26
	Factors Influencing Quality of Life in Breast Cancer Patients Six Months after the Completion
of Chemotherapy
	Desain: cross sectional
Sampel:61 responden 
Variabel:quality of life, breast cancer; chemotherapy
Instrumen:menggunakan lembar kuesioner kualitas hidup diukur menggunakan SF-36, EORTC-QLQ-C30,EORTC-QLQ-BR23, dan  FACT-B.
Analisis: uji Chi-square
	 Usia rata-rata pasien adalah 51-52 tahun Pengaruh usia pada peran fisik signifikan (p = 0,003).Pengaruh status menopause pada peran fisik juga ditemukan signifikan (p = 0,003), ini mungkin dijelaskan berdasarkan usia. Mengenai jenis pengobatan, pasien yang menerima terapi hormon selain pembedahan dan kemoterapi melaporkan kualitas hidup yang secara signifikan lebih tinggi dalam hal nyeri tubuh (p = 0,04) dan vitalitas (p = 0,04) dibandingkan pasien yang hanya menjalani pembedahan dan kemoterapi.
	Perpusnas 


	9.
	MartinaE. Schmidt, Joachim Wiskemann, ArmbrustPetra,dkk
	2015
	Vol 137, No. 471–480
	Effects of resistance exercise on fatigue and quality of life in
breast cancer patients undergoing adjuvant chemotherapy: A
randomized controlled trial
	Desain: cross sectional
Sampel:101  responden  
Variabel: exercise, resistance training, fatigue, breast cancer,
randomized trial
Instrumen:dengan kuesioner multidimensi 20-item, QoL dengan EORTC QLQ-C30 / BR23.
Analisis: uji random sampling
	Berdasarkan dari Hasil analisis dengan jumlah 101 responden didapatkan: latihan resistensi muncul untuk mengurangi kelelahan fisik dan mempertahankan kualitas hidup selama kemoterapi di luar efek psikososial yang melekat pada pengaturan berbasis kelompok yang diawasi. Dengan demikian, latihan resistensi dapat menjadi bagian integral dari perawatan suportif untuk pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi.Dalam RC, kelelahan total dan fisik memburuk selama kemoterapi, sedangkan EX tidak menunjukkan gangguan seperti itu (antara kelompok p50,098 dan 0,052 secara keseluruhan, dan p50,038 dan 0,034 di antara pasien tanpa depresi awal yang parah). Perbedaan mengenai kelelahan afektif atau kognitif tidak signifikan. Manfaat EX juga terlihat mempengaruhi peran dan fungsi sosial. Ukuran efek antara 0,43 dan 0,48. Analisiseksploratif menunjukkan modifikasi efek signifikan oleh penggunaan tiroksin  (p-interaksi50,044).
	Perpusnas


	10.
	Anissa Mohammed HassenI, Girma Taye, Muluken Gizaw
	2019
	Vol 14, No. 9
	Quality of life and associated factors among
patients with breast cancer under
chemotherapy at Tikur Anbessa specialized
hospital, Addis Ababa, Ethiopia
	Desain: crosssectional
Sampel:404 pasien 
Variabel:quality of life and associated factors
Instrumen: kuesioner (EORTC 30 QLQ-C30) kualitas kuesioner dan  kehidupan khusus untuk payudara (QLQ-BR23) 
Analisis: uji chi square
	Berdasarkan dari Hasil analisis dengan jumlah 404  responden didapatkan: Dari total sampel, tingkat respons keseluruhan adalah 99,77%. Nilai rata-rata kualitas hidup pasien dengan kanker payudara yang menjalani perawatan kemoterapi adalah 52,98 (SD = 25,61).
	Perpusnas 





